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Pendahuluan

Pondok pesantren memiliki peran krusial dalam membentuk karakter santri, termasuk
dalam menanamkan nilai-nilai cinta tanah air. Sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam,
pesantren tidak hanya mengajarkan ilmu agama tetapi juga membangun kesadaran
nasionalisme di kalangan santri melalui berbagai metode pembelajaran. Salah satu
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pendekatan yang digunakan adalah melalui kajian kitab kuning, seperti Kitab A% Tabliyah wa
Targhib fi Tarbiyah wa Tahdzib karya Syeikh Sayyid Muhammad dan Kitab Wasoya al-Aba /i al-
Abna karya Syeikh Muhammad Syakir, yang memuat ajaran-ajaran moral dan etika yang
dapat dikontekstualisasikan dengan nilai kebangsaan (Abdinigrum & Supriyadi, 2023).
Namun, sejauh mana kitab-kitab tersebut diajarkan dan dipahami oleh santri dalam
kehidupan sehari-hari masih perlu dikaji lebih mendalam.

Dalam studi literatur, pendidikan pesantren telah terbukti menjadi sarana yang efektif dalam
pembentukan karakter dan nilai-nilai kebangsaan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa pesantren tidak hanya membentuk individu yang religius tetapi juga berkontribusi
pada pembentukan karakter nasionalis santri melalui metode pengajaran yang menekankan
keteladanan, pembiasaan, dan nasihat (Mufidah et al., 2023). Namun, penelitian yang secara
khusus membahas implementasi ajaran dalam kitab kuning terhadap pembentukan nilai
cinta tanah air masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih spesifik
mengenai bagaimana kitab A#Tabliyah wa Targhib fi Tarbiyah wa Tabdzib dan Wasoya al-Aba li
al-Abna diajarkan di Pondok Pesantren Aswaja An-Nahdliyah Panembahan Banteran
Sumbang Banyumas serta dampaknya terhadap kesadaran kebangsaan santri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kandungan nilai-nilai cinta tanah air dalam
kitab-kitab tersebut, mengidentifikasi metode pembelajaran kitab di pondok pesantren,
serta mengevaluasi dampaknya terhadap kesadaran dan implementasi nilai kebangsaan di
kalangan santri. Dengan memahami lebih dalam bagaimana ajaran kitab ini diterapkan
dalam lingkungan pesantren, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kurikulum pendidikan pesantren yang lebih kontekstual dan relevan dengan
semangat kebangsaan (Izfanna, 2023).

Urgensi penelitian ini didasarkan pada realitas bahwa pesantren sebagai institusi pendidikan
memiliki tanggung jawab besar dalam membentuk karakter santri, termasuk nilai cinta
tanah air. Dengan berlandaskan pada fakta bahwa kitab kuning merupakan sumber utama
dalam pendidikan moral santri, maka analisis terhadap pengajaran kitab A#-Tabliyah wa
Targhib fi Tarbiyah wa Tabdzib dan Wasoya al-Aba i al-Abna menjadi penting untuk
memahami bagaimana pesantren dapat lebih efektif dalam menanamkan nilai kebangsaan.
Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan baru bagi pengelola pesantren dalam
merancang strategi pembelajaran yang lebih kontekstual guna memperkuat nasionalisme
santri di tengah tantangan globalisasi (Khamid, 2020).

Literatur Review
Konsep Pendidikan Islam

Pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang bertujuan untuk membentuk individu yang
tidak hanya memiliki kecerdasan intelektual, tetapi juga moral dan spiritual berdasarkan
ajaran Islam. Pendidikan Islam mencakup aspek tauhid, akhlak, dan syariat sebagai
kerangka utama dalam membangun karakter individu Muslim (Rambe, Simatupang, &
Nasution, 2024). Pendidikan ini tidak hanya berlangsung di lembaga formal seperti
madrasah dan universitas Islam, tetapi juga di lembaga tradisional seperti pesantren yang
memainkan peran sentral dalam menanamkan nilai-nilai Islam kepada peserta didik
(Gunawan & Amaly, 2022).

Manifestasi dari pendidikan Islam terlihat dalam berbagai metode pembelajaran yang
digunakan, termasuk talaqqi, sorogan, dan bandongan dalam pesantren. Selain itu,
pendidikan Islam juga diimplementasikan dalam bentuk pendidikan karakter yang
menekankan pembiasaan dan keteladanan (Asmuni et al., 2020). Salah satu contoh konkret
adalah penggunaan kitab kuning dalam pembelajaran untuk memperdalam pemahaman
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keislaman sekaligus menginternalisasi nilai-nilai moral bagi para santri (Rambe, Simatupang,
& Nasution, 2024).

Konsep Cinta Tanah Air
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"Dan bukanlah termasuk kemnliaan akblak jika seseorang bersikap tinggi hati di negerinya
sendiri, tetapi sebarusnya ia menjadi pelayan bagi negeri dan sesama warganya, serta berusaha
dalam segala hal yang bermanfaat bagi mereka." (Syeikh Sayyid Muhammad, At-Tahliyah
wa Targhib fi Tarbiyah wa Tahdzib, hlm. 78)

Cinta tanah air dalam Islam merupakan konsep yang mengajarkan bahwa setiap Muslim
memiliki tanggung jawab untuk mencintai, melindungi, dan membangun negara mereka.
Konsep ini telah lama diajarkan dalam pesantren melalui nilai-nilai kebangsaan dan sejarah
perjuangan para ulama dalam mempertahankan kemerdekaan Indonesia (Abdinigrum &
Supriyadi, 2023). Pemahaman ini juga didukung oleh ajaran Islam yang menekankan
pentingnya mencintai tempat tinggal dan berkontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat.
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"Wahai anakku, sebagaimana engkau menghormati dan melindungi kedna orang tuamn, begitn
pula engkan harus menghormati dan melindungi negaramu. Karena negara itn seperti ayah yang
menelnke dan menanngimu, dan seperti ibu_yang memberimn makan dan merawatmn." (Syeikh
Muhammad Syakir, Wasoya al-Aba li al-Abna, hlm. 45)

Cinta tanah air dalam pendidikan Islam dimanifestasikan dalam berbagai bentuk, seperti
pendidikan kewarganegaraan berbasis nilai-nilai Islam, pengajaran sejarah perjuangan
ulama, serta praktik-praktik kebangsaan seperti upacara kemerdekaan dan diskusi tentang
peran santri dalam pembangunan negara (Aziziyyah, 2019). Pembentukan karakter cinta
tanah air juga dilakukan melalui metode keteladanan oleh kyai dan ustadz yang mengajarkan
pentingnya loyalitas terhadap negara tanpa mengesampingkan nilai-nilai Islam (Abdinigrum
& Supriyadi, 2023).

Konsep Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang berfungsi sebagai
pusat pengajaran agama, pembentukan karakter, serta penjaga tradisi Islam Nusantara.
Sistem pendidikan pesantren menekankan aspek pembelajaran berbasis kitab kuning,
penguatan akhlak, serta hubungan erat antara kyai dan santri dalam proses pendidikan
(Hidayatulloh, Saputra, & Saumantri, 2023). Pesantren juga memiliki keunikan dalam sistem
pendidikan berbasis komunitas yang memungkinkan para santri untuk menjalani kehidupan
secara mandiri.

Pesantren tidak hanya berperan dalam pendidikan Islam tetapi juga dalam menanamkan
nilai-nilai kebangsaan dan cinta tanah air. Melalui metode pengajaran berbasis kitab kuning
dan praktik keteladanan, pesantren berkontribusi dalam membangun kesadaran santri
tentang pentingnya nasionalisme dan integrasi sosial (Gunawan & Amaly, 2022). Pesantren
modern saat ini juga mulai beradaptasi dengan tantangan globalisasi melalui integrasi
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teknologi dalam sistem pembelajaran serta penguatan peran santri dalam kehidupan sosial
dan ekonomi (Nisa, Aimah, & Fakhruddin, 2024).

Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali dan
memahami fenomena secara mendalam berdasarkan pengalaman langsung dan interpretasi
dari para subjek penelitian (Siregar, 2019). Penelitian ini tidak hanya berfokus pada
deskripsi data, tetapi juga menekankan pada makna yang muncul dari interaksi antara santri,
kyai, dan ustadz dalam proses pembelajaran kitab kuning di pesantren (Bahri, 2019).

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus karena penelitian ini meneliti secara
mendalam proses pembelajaran kitab A#rTabliyah wa Targhib fi Tarbiyah wa Tahdzib dan
Wasoya al-Aba li al-Abna dalam konteks spesifik di Pondok Pesantren Aswaja An-Nahdliyah
Panembahan Banteran Sumbang Banyumas. Studi kasus dipilih karena dapat memberikan
gambaran yang lebih kaya mengenai dinamika pembelajaran, metode pengajaran, serta
dampaknya terhadap internalisasi nilai cinta tanah air di kalangan santri (Nurfadilah, 2019).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama:
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan
dengan kyai, ustadz, dan santri untuk menggali pengalaman serta pandangan mereka
mengenai pembelajaran kitab kuning dalam menanamkan nilai kebangsaan (Siregar, 2019).
Observasi partisipatif dilakukan selama proses pengajian kitab untuk memahami bagaimana
metode pengajaran dikontekstualisasikan dalam kehidupan sehari-hari santri (Bahri, 2019).
Studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis catatan pengajian, teks kitab yang relevan,
serta dokumentasi visual seperti foto dan video kegiatan pesantren.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis tematik. Data yang diperoleh
dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dikategorikan ke dalam tema-tema utama,
seperti metode pengajaran kitab kuning, pemahaman santri tentang nilai kebangsaan, serta
dampak pembelajaran terhadap sikap dan perilaku santri (Samsul, 2019). Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola dan hubungan antar data, sehingga
dapat memberikan kesimpulan yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran
kitab dalam menanamkan nilai cinta tanah air.

Justifikasi pemilihan metode ini didasarkan pada kebutuhan untuk memahami fenomena
secara mendalam dalam konteks pesantren. Dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan
studi kasus, penelitian ini dapat menggali dimensi yang lebih luas dari interaksi antara
pengajar dan santri, serta bagaimana nilai kebangsaan ditanamkan dalam keseharian mereka
(Siregar, 2019). Meskipun metode ini memiliki keterbatasan dalam generalisasi hasil, data
yang diperoleh tetap memiliki validitas tinggi karena didasarkan pada pengamatan langsung

dan wawancara dengan pelaku utama dalam proses pembelajaran kitab kuning di pesantren
(Bahri, 2019).

Hasil Penelitian

Temuan utama penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab AzTabliyah wa
Targhib fi Tarbiyah wa Tabhdzib dan Wasoya al-Aba li al-Abna di Pondok Pesantren Aswaja An-
Nahdliyah Panembahan Banteran Sumbang Banyumas memiliki peran signifikan dalam
menanamkan nilai-nilai cinta tanah air kepada para santri. Proses internalisasi nilai-nilai
kebangsaan berlangsung melalui metode pengajaran berbasis kitab kuning, penguatan
keteladanan dari kyai dan ustadz, serta pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di
pesantren (Abdinigrum & Supriyadi, 2023).
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Berdasarkan wawancara dengan kyai dan ustadz, ditemukan bahwa kitab .A~Tabliyah wa
Targhib fi Tarbiyah wa Tabdzib lebih banyak menekankan aspek disiplin, tanggung jawab, dan
akhlak, sedangkan Wasoya al-Aba li al-Abna memberikan penekanan pada pentingnya
nasihat orang tua dan peran sosial santri dalam kehidupan bermasyarakat.

"Kitab At-Tabliyah wa Targhib fi Tarbiyah wa Tabdzib mengajarkan kepada santri bahwa
akblak yang baik juga mencakup perilaku terhadap tanah air. Mencintai negeri sama
pentingmya  dengan  mencintai agama fkita. Ketika menjelaskan kitab ini, saya selalu
menekankan babwa disiplin pribadi santri harus diimbangi dengan tanggung jawab sosial
kepada bangsa. Sedangkan Wasoya al-Aba li al-Abna memnat nasibat-nasihat yang jika
direnungkan banyak mengandung nilai-nilai kebangsaan, seperti persatuan, gotong royong, dan
menghargai perbedaan." (KH. Hadi Wasono, 58 tahun)
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"Sesunggubnya mencintai tanab air dan membelanya adalab bagian dari iman. Muslim yang sejati
adalah yang mengorbankan jiwa dan hartanya untuk melindungi negaranya dan mengangkat
martabatnya di antara bangsa-bangsa." (Syeikh Sayyid Muhammad, At-Tahliyah wa
Targhib fi Tarbiyah wa Tahdzib, hlm. 103)

Santri senior mengungkapkan bahwa mereka merasakan adanya peningkatan kesadaran
dalam menjaga persatuan dan gotong royong setelah mendalami kitab-kitab tersebut
(Syauqi, 2019). Observasi di kelas menunjukkan bahwa pengajian kitab sering kali dikaitkan
dengan sejarah perjuangan ulama dalam mempertahankan NKRI, seperti Resolusi Jihad
NU dan peran santri dalam kemerdekaan Indonesia (Hidayatulloh, Saputra, & Saumantri,
2023).

"Saya sering mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan ketika mengajar kitab Wasoya. Misalnya,
ketika membahas bab tentang menghormati orang tua, saya memperluas konteksnya dengan
menjelaskan babwa negara juga seperti orang tua yang harus dihormati dan dijaga. Para santri
merespons positif ketika saya membuat analogi seperti itn. Mereka mulai melibat hubungan
antara ajaran kitab dengan semangat nasionalisme." (Ustadz Mahmud Ridwan, 42 tahun)

Dokumentasi yang dianalisis menunjukkan adanya integrasi nilai cinta tanah air dalam
berbagai aspek kehidupan pesantren. Foto-foto pengajian kitab memperlihatkan bagaimana
ustadz mengaitkan ajaran dalam kitab dengan isu-isu kebangsaan. Selain itu, terdapat
dokumentasi kegiatan upacara kemerdekaan dan pengajian dengan tema nasionalisme yang
ditkuti oleh para santri (Rambe, Simatupang, & Nasution, 2024). Data ini mendukung
hipotesis bahwa pembelajaran kitab kuning di pesantren dapat menjadi media efektif dalam
membangun kesadaran nasionalisme santri.

"Sebelum mempelajari kitab At-Tabliyah dan Wasoya secara mendalam, saya tidak terlalu
memikirkan hubungan antara agama dan kebangsaan. Saya kira kednanya adalah hal yang
terpisah. Namun setelah mengikuti pengajian dan diskusi dengan ustad, saya mulai memahami
babwa menjadi Muslim yang baik juga berarti menjadi warga negara yang baik. Nilai-nilai
seperti kejujuran, amanah, dan tanggung jawab yang diajarkan dalam kitab ini ternyata sangat
relevan dengan kebidupan berbangsa." (Harits Mahfudzi, santri senior, 24 tahun)

"Saya masih barn di pesantren ini, tapi setiap kali pengajian kitab Wasoya, ustady selalu
menceritakan  kisah-kisah perjuangan ulama dalam  mempertabankan kemerdekaan. Itu
membuat saya kagum dan bangga terbadap peran pesantren dalam sejarab Indonesia. Saya juga
Jjadi lebih memabami babwa belajar agama tidak membuat kita antipati terbadap negara, justru
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mendorong kita untuk lebib mencintai tanah air." (Muhammad Bayu, santri junior, 19
tahun)

Interpretasi data yang diperoleh menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis kitab
kuning sejalan dengan teori pendidikan karakter Islam yang menekankan pada pembiasaan,
keteladanan, dan nasihat. Konsep keteladanan dari kyai dan ustadz memperkuat
internalisasi nilai cinta tanah air sebagaimana dijelaskan dalam literatur pendidikan Islam
(Gunawan & Amaly, 2022). Selain itu, keterlibatan santri dalam kegiatan kebangsaan
mencerminkan teori civic education yang menyatakan bahwa pengalaman langsung dalam
kegiatan sosial dapat memperkuat rasa nasionalisme (Mahmud, 2019).

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan dengan hasil studi
Abdinigrum dan Supriyadi (2023) yang menegaskan peran pesantren dalam membentuk
karakter kewarganegaraan santri. Namun, penelitian ini lebih menyoroti peran kitab kuning
sebagai medium utama dalam menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Berbeda dengan studi
Gunawan dan Amaly (2022) yang berfokus pada eksistensi pesantren dalam pendidikan
nasional, penelitian ini menunjukkan bagaimana kitab kuning dapat berfungsi sebagai
instrumen pendidikan karakter yang spesifik dalam konteks pesantren tradisional.
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"Ketabuilah wabai anakku, babwa seorang ilmuwan sejati adalah yang memberi manfaat
kepada umat dan negaranya dengan ilmunya. lidak ada kebaikan dalam il yang tidak
menghasilkan amal saleh bagi individu, masyarakat, dan negara." (Syeikh Muhammad
Syakir, Wasoya al-Aba li al-Abna, hlm. 67)

Tabel 1
Analisis Pembelajaran Kitab Kuning dan Internalisasi Nilai Cinta Tanah Air
Indikator Kitab At- Kitab Wasoya al- Metode Dampak Relevansi dengan
Tahliyah wa Aballi al-Abna Pembelajaran terhadap Santri Nasionalisme
Targhib fi
Tarbiyah wa
Tahdzib
Kandungan Menckankan Mengajarkan nasihat  Pengajian Santri lebih  Menginternalisasi
Nilai Akhlak pentingnya orang tua, bandongan, disiplin, ctos kerja, loyalitas
disiplin, tanggung pentingnya menjaga  sorogan, memahami terhadap  negara,
jawab, dan adab  keharmonisan sosial ~ diskusi kitab, pentingnya dan pentingnya
dalam  kehidupan analogi dengan  tanggung  jawab  menjaga nilai-nilai
sehari-hari konteks sosial sosial, dan  sosial dalam
memiliki kebangsaan
kesadaran  moral
yang tinggi
Metode Menggunakan Dikonseptualisasikan ~ Ceramah, Santri lebih  Mengembangkan
Internalisasi contoh nyata  dalam kehidupan  pembiasaan, mudah memahami  kesadaran  bahwa
dalam kehidupan  keluarga dan  storytelling konsep dengan  kebangsaan adalah
santri,  dikaitkan  komunitas pesantren  berbasis contoh nyata bagian dari
dengan sejarah hikayat implementasi  nilai
Islam agama
Faktor Ustadz dan kyai  Nilai-nilai kitab  Kyai dan  Santri meniru  Memperkuat nilai
Keteladanan menunjukkan dipraktikkan dalam  ustadz menjadi  sikap nasionalisme  kepemimpinan dan
contoh nyata  hubungan sosial  model dalam  dalam lingkungan  patriotisme
dalam perilaku  santri menerapkan pesantren
schari-hari nilai kitab
Kontekstualisasi ~ Dikaitkan dengan  Menjelaskan Diskusi Santri memahami  Meningkatkan
dengan Sejarah  perjuangan ulama  pentingnya menjaga  tentang bahwa Islam dan  kebanggaan santri
Bangsa dalam persatuan seperti  Resolusi Jihad — nasionalisme terhadap peran
mempertahankan  yang dilakukan para  NU, bukan hal yang ulama dalam
NKRI pahlawan nasional perjuangan bertentangan sejarah Indonesia
santri  dalam
kemerdekaan
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Respon  Santri  Santri Santri lebih  Kegiatan Santri lebih aktif Menunjukkan
terhadap menunjukkan memahami partisipatif dalam kegiatan  bahwa nilai kitab
Pembelajaran peningkatan pentingnya  gotong  seperti diskusi, nasionalisme dan dapat diterapkan
disiplin dan  royong dan  proyek sosial  kebangsaan dalam  kehidupan
keterlibatan dalam  kepedulian terhadap  berbasis kitab sosial dan
kegiatan sosial masyarakat kenegaraan
Integrasi Upacara Kegiatan amal dan  Santri Santri Menguatkan
dengan kemerdekaan, dakwah di  dilibatkan mengembangkan karakter
Kegiatan kajian kebangsaan  masyarakat dalam praktik  keterampilan kebangsaan  santri
Pesantren berbasis kitab langsung nilai-  sosial dan  dalam ranah sosial
nilai kitab kepemimpinan dan keagamaan

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning tidak
hanya berperan dalam membangun aspek keislaman santri, tetapi juga dapat menjadi
instrumen efektif dalam membentuk kesadaran nasionalisme. Oleh karena itu, pesantren
dapat lebih mengoptimalkan peran kitab kuning dalam pendidikan kebangsaan dengan
menyesuaikan metode pengajaran agar lebih kontekstual dan aplikatif dalam kehidupan
schari-hari santri (Hidayatulloh, Saputra, & Saumantri, 2023).

Analisis dan Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab A#Tabliyah wa Targhib fi
Tarbiyah wa Tahdzib dan Wasoya al-Aba li al-Abna di Pondok Pesantren Aswaja An-
Nahdliyah Panembahan Banteran Sumbang Banyumas telah berhasil menginternalisasi
nilai-nilai cinta tanah air dalam diri santri. Hal ini ditunjukkan melalui metode pengajaran
berbasis kitab kuning yang dikombinasikan dengan keteladanan dari kyai dan ustadz, serta
partisipasi santri dalam kegiatan kebangsaan. Metode pembelajaran yang diterapkan
mencerminkan prinsip-prinsip pendidikan Islam yang menekankan pada nilai-nilai moral
dan spiritual sebagai dasar dalam membentuk karakter santri (Gunawan & Amaly, 2022).

"Kami tidak mengajarkan kitab ini secara tekstnal saja. Setiap kali membahas konsep akblak
dalam  At-Tabliyabh, fami selaln  mengkontekstualisasikan dengan kondisi negara kita.
Misalnya, ketika membabas tentang tanggung jawab, saya mengaitkannya dengan tanggung
Jawab kita sebagai warga negara. NMetode pembelajaran seperti ini membuat santri lebib
memabami relevansi kitab kuning dengan kebidupan berbangsa dan bernegara." (KH. Hadi
Wasono, 58 tahun)

Penelitian ini menjawab rumusan masalah dengan menunjukkan bahwa kitab kuning tidak
hanya berfungsi sebagai sumber ajaran agama, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang
mampu membentuk kesadaran nasionalisme santri. Metode ceramah, pembiasaan, dan
keteladanan yang diterapkan dalam pengajaran kitab ini telah terbukti efektif dalam
membangun karakter santri yang cinta tanah air (Abdinigrum & Supriyadi, 2023). Santri
yang telah memahami nilai-nilai kebangsaan melalui kitab kuning menunjukkan sikap yang
lebih positif dalam menjaga persatuan dan berkontribusi pada masyarakat.

"Sebenarnya, kedna kitab ini tidak secara eksplisit membahas tentang cinta tanab air dalam
terminologi modern. Namun, nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sangat relevan dengan
konsep nasionalisme. Tugas kami sebagai pengajar adalah menerjemahkan nilai-nilai universal
ini ke dalam konteks keindonesiaan. Ketika menjelaskan konsep tanggung jawab dalam At-
Tabliyah, saya selaln mengaitkannya dengan tanggung jawab sebagai warga negara Indonesia."
(KH. Hadi Wasono, 58 tahun)

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran kitab At-Tahliyah wa Targhib
fi Tarbiyah wa Tahdzib dan Wasoya al-Aba li al-Abna di Pondok Pesantren Aswaja An-
Nahdliyah Panembahan Banteran Sumbang Banyumas juga memiliki peran yang signifikan
dalam membentuk kesadaran nasionalisme santri. Metode pembelajaran yang digunakan
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dalam pengajaran kitab kuning ini didasarkan pada prinsip pendidikan Islam yang
menekankan aspek moral dan spiritual, sebagaimana dijelaskan oleh teori pembelajaran
konstruktivisme sosial Lev Vygotsky (1978). Vygotsky berpendapat bahwa pembelajaran
terjadi melalui interaksi sosial dan budaya, yang dalam konteks pesantren diwujudkan
melalui hubungan antara kyai, ustadz, dan santri dalam proses internalisasi nilai kebangsaan
(Slavin, 2020). Interaksi ini juga mendukung teori zone of proximal development (ZPD), di
mana santri memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dengan bimbingan kyai dan
ustadz (Woolfolk, 2019).

Pendidikan pesantren berbasis kitab kuning ini sejalan dengan konsep pendidikan karakter
yang dikembangkan oleh Lickona (1992), yang menekankan pentingnya moral knowing,
moral feeling, dan moral action. Dalam penelitian ini, santri tidak hanya diajarkan untuk
memahami konsep kebangsaan secara teoritis (moral knowing), tetapi juga diberikan
kesempatan untuk merasakan nilai-nilai tersebut melalui keteladanan kyai dan ustadz (moral
feeling), serta menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari seperti upacara kemerdekaan dan
diskusi kebangsaan (moral action). Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kitab kuning
tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik, yang memperkuat
karakter nasionalisme santri (Nucci, 2017).

Selain itu, konsep experiential learning yang dikembangkan oleh Kolb (1984) juga dapat
diterapkan dalam konteks pembelajaran kitab kuning. Kolb menjelaskan bahwa
pembelajaran yang efektif terjadi melalui pengalaman langsung dan refleksi. Dalam
penelitian ini, santri mengalami langsung proses internalisasi nilai kebangsaan melalui
diskusi kitab, contoh konkret dalam kehidupan pesantren, serta ketetlibatan dalam kegiatan
berbasis nasionalisme. Dengan demikian, metode pembelajaran kitab kuning ini
mencerminkan prinsip experiential learning yang memungkinkan santri memahami konsep
kebangsaan dengan lebih mendalam dan aplikatif (KKolb & Kolb, 2017).

Metode pembelajaran yang digunakan dalam pesantren juga relevan dengan teori
pembelajaran berbasis komunitas yang dikemukakan oleh Wenger (1998) dalam konsep
Communities of Practice (CoP). Pesantren menciptakan lingkungan belajar di mana santri
belajar tidak hanya dari kitab dan ustadz, tetapi juga dari sesama santri yang lebih senior. Ini
memungkinkan proses internalisasi nilai-nilai kebangsaan yang lebih organik dan
berkelanjutan (Lave & Wenger, 1991). Selain itu, keberadaan pesantren sebagai institusi
pendidikan berbasis nilai kebangsaan sejalan dengan teori Civic Education, yang menekankan
pentingnya  pembelajaran  berbasis  pengalaman  dalam  membentuk  kesadaran
kewarganegaraan (Westheimer & Kahne, 2004).

Lebih lanjut, teori pembelajaran berbasis moral yang dikemukakan oleh Kohlberg (1981)
menjadi pendekatan lain dalam memahami bagaimana kitab kuning dapat membentuk
kesadaran nasionalisme santri. Menurut Kohlberg, perkembangan moral seseorang terdiri
dari tiga tingkatan utama: prakonvensional, konvensional, dan pascakonvensional. Dalam
konteks pesantren, pengajaran kitab kuning membantu santri mencapai tingkatan moral
yang lebih tinggi dengan memberikan mereka pemahaman tentang kewajiban sosial dan
tanggung jawab terhadap negara (Gibbs, 2019). Proses ini diperkuat dengan contoh nyata
yang diberikan oleh kyai dan ustadz dalam kehidupan sehari-hari santri.

Di sisi lain, teori pembelajaran sosial dari Bandura (1986) juga memiliki relevansi dalam
pembelajaran kitab kuning di pesantren. Bandura menekankan bahwa individu belajar
melalui observasi dan imitasi terhadap model yang mereka anggap memiliki otoritas atau
kredibilitas. Dalam pesantren, santri banyak belajar nilai kebangsaan dari kyai dan ustadz
yang menjadi panutan dalam kehidupan mereka. Dengan meniru sikap patriotisme dan
pengabdian sosial yang ditunjukkan oleh kyai dan ustadz, santri secara tidak langsung
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menginternalisasi nilai-nilai cinta tanah air (Schunk, 2020). Hal ini menjadikan pembelajaran
kitab kuning sebagai sarana efektif dalam menanamkan nilai nasionalisme.

Selain teori-teori di atas, pendekatan pembelajaran berbasis nilai-nilai Islam yang
dikembangkan oleh Al-Attas (1977) juga menjadi landasan dalam pengajaran kitab kuning.
Al-Attas menekankan bahwa pendidikan Islam bertujuan untuk menanamkan adab dan
nilai-nilai spiritual dalam diri peserta didik. Dalam konteks pesantren, kitab kuning tidak
hanya mengajarkan ilmu agama, tetapi juga membentuk kesadaran kolektif mengenai
pentingnya menjaga harmoni sosial dan mencintai tanah air. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan Islam tidak hanya berfokus pada aspek ritual keagamaan, tetapi juga memiliki
dimensi sosial yang kuat (Hassan, 2018).

Meskipun hasil penelitian menunjukkan efektivitas metode pembelajaran kitab kuning
dalam membentuk karakter nasionalisme santri, terdapat beberapa tantangan yang perlu
diperhatikan. Salah satunya adalah variasi tingkat pemahaman santri terhadap konsep
nasionalisme yang diajarkan dalam kitab. Beberapa santri yang memiliki latar belakang
pendidikan berbeda mungkin mengalami kesulitan dalam menghubungkan ajaran kitab
dengan realitas kebangsaan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih adaptif
dalam metode pengajaran, seperti penggunaan media digital untuk menjembatani
pemahaman santri terhadap nilai-nilai kebangsaan (Selwyn, 2019).

Penelitian ini menegaskan bahwa pesantren dapat mengoptimalkan peran kitab kuning
sebagai instrumen pendidikan kebangsaan dengan menyesuaikan metode pembelajaran agar
lebih kontekstual dan aplikatif. Integrasi teknologi dalam pengajaran kitab kuning dapat
menjadi strategi inovatif untuk meningkatkan daya tarik dan efektivitas pembelajaran,
schingga nilai-nilai kebangsaan dapat lebih mudah diinternalisasi oleh santri dalam
kehidupan sehari-hari mereka (Mishra & Koehler, 20006).

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah studi yang hanya
berfokus pada satu pondok pesantren. Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
penelitian adalah latar belakang santri yang beragam, yang memungkinkan adanya
perbedaan dalam tingkat pemahaman dan implementasi nilai-nilai kebangsaan. Selain itu,
faktor eksternal seperti pengaruh media digital dan lingkungan sosial santri di luar
pesantren juga dapat memainkan peran dalam membentuk karakter nasionalisme mereka

(Mahmud, 2019).

"Pengajian kitab disini tidak hanya sekedar membaca dan menerjemabkan teks, tapi juga
banyak diskusi tentang konteks fkekinian. Misalnya, saat membahas tentang adab bergan/
dalam  Wasoya, ustady mengaitkannya dengan  pentingnya menjaga  persatuan  dalam
keberagaman di Indonesia. Saya jadi lebih menghargai perbedaan dan merasa memiliki tanggung
Jawab untuk menjaga kentuhan NKRI sebagai bagian dari pengamalan ilmu yang saya pelajari.
Di sini juga setiap hari besar nasional, santri akan mengibarkan bendera merah putih
berdampingan dengan bendera NU di lingkungan pesantren." (Harits Mahfudzi, santri
senior, 24 tahun)

"Selain belajar kitab, kami juga diajak ikut kegiatan upacara bendera dan diskusi tentang isu-
isu bangsa. Kyai pernab bilang babwa semangat yang ada dalam kitab At-Tabliyah tentang
disiplin dan tanggung jawab harus diwujudkan dalam tindakan nyata untuk negara. Itu
membuat saya mengerti bahwa cinta tanah air juga bagian dari pengamalan nilai-nilai yang ada
dalam kitab yang kami pelajari." (Muhammad Bayu, santri junior, 19 tahun)

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran kitab kuning di
pesantren dapat menjadi model yang relevan dalam penguatan pendidikan karakter berbasis
nilai kebangsaan. Oleh karena itu, pesantren dapat mengembangkan strategi pembelajaran
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yang lebih interaktif dan berbasis pengalaman untuk meningkatkan efektivitas internalisasi
nilai-nilai nasionalisme di kalangan santri (Gunawan & Amaly, 2022). Selain itu, integrasi
teknologi dalam pengajaran kitab kuning dapat menjadi langkah inovatif untuk memperluas
akses pembelajaran dan memperkuat pemahaman santri terhadap konsep cinta tanah air.

Dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, studi ini menegaskan kembali bahwa
pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter santri yang berorientasi pada
nilai kebangsaan. Penelitian Gunawan dan Amaly (2022) telah menunjukkan bahwa
pendidikan pesantren memiliki kontribusi dalam membentuk karakter individu yang religius
dan nasionalis. Namun, penelitian ini memberikan tambahan perspektif dengan menyoroti
bagaimana kitab kuning secara spesifik dapat digunakan sebagai alat pedagogis dalam
menanamkan nilai-nilai kebangsaan di lingkungan pesantren (Abdinigrum & Supriyadi,
2023).

Arah penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi implementasi pembelajaran kitab kuning
di berbagai pesantren dengan karakteristik yang berbeda untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian dapat difokuskan pada pengembangan
modul pembelajaran yang mengintegrasikan ajaran kitab kuning dengan metode
pembelajaran modern guna meningkatkan daya tarik dan efektivitas pengajaran dalam
menanamkan nilai cinta tanah air kepada santri (Gunawan & Amaly, 2022).

Gambar 1: Flowchart Konseptualisasi Pendidikan Cinta Tanah Air melalui Kitab
Kuning

el e e Internalisasi Nilai

*Bandongan *Disiplin
sSorogan sAkhlak

*Diskusi *Gotong Royong
eKeteladanan eTanggung Jawah

Kajian Kitab Kuning

Konsep Nasionalisme
Hasil Akhir Implementasi dalam dalam Kitab Kuning
eSantri Berkarakter Kehidupan Santri At-Tahliyah wa Targhib >
Religius dan Nasionalis *Pembiasaan & Disiplin, Tanggung
Keteladanan Kyai Jawab
*Kegiatan Pesantren Wasoya al-Aba > Adab,
Loyalitas Sosial

Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa pembelajaran kitab Az#Tabliyah wa Targhib fi Tarbiyah wa
Tahdzib dan Wasoya al-Aba i al-Abna di Pondok Pesantren Aswaja An-Nahdliyah
Panembahan Banteran Sumbang Banyumas memiliki peran yang signifikan dalam
menanamkan nilai-nilai cinta tanah air kepada santri. Proses internalisasi nilai kebangsaan
dilakukan melalui metode pengajaran kitab kuning yang berbasis ceramah, diskusi, dan
keteladanan kyai serta ustadz. Santri yang terlibat dalam pembelajaran ini menunjukkan
peningkatan dalam pemahaman dan implementasi nilai kebangsaan, baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam kontribusi terhadap masyarakat. Selain itu, keterlibatan santri
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dalam kegiatan berbasis nasionalisme, seperti upacara bendera dan diskusi sejarah
perjuangan ulama, semakin memperkuat kesadaran kebangsaan mereka.

Implikasi utama dari penelitian ini adalah bahwa pesantren dapat menjadi institusi
pendidikan yang efektif dalam membentuk karakter nasionalisme santri melalui
pembelajaran berbasis kitab kuning. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya strategi
pembelajaran yang lebih kontekstual dan aplikatif agar nilai kebangsaan dapat diinternalisasi
dengan lebih baik oleh santri. Lebih jauh, temuan penelitian ini dapat berkontribusi
terthadap pengembangan kebijakan pendidikan pesantren yang lebih adaptif dalam
menghadapi tantangan globalisasi dan modernisasi tanpa kehilangan nilai-nilai keislaman
dan kebangsaan.

Untuk penelitian lanjutan, disarankan agar dilakukan studi yang lebih luas di berbagai
pesantren dengan karakteristik berbeda guna memahami lebih dalam efektivitas metode
pembelajaran kitab kuning dalam membentuk kesadaran nasionalisme santri. Selain itu,
penelitian lebih lanjut dapat mengeksplorasi pengembangan modul pembelajaran yang
mengintegrasikan ajaran kitab kuning dengan pendekatan pembelajaran berbasis teknologi,
sehingga dapat memperkuat pemahaman dan implementasi nilai cinta tanah air di kalangan
santri. Penerapan hasil penelitian ini juga dapat diperluas dalam dunia akademik dan
profesional, khususnya dalam pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang berbasis
nilai kebangsaan untuk memperkuat identitas nasional di tengah dinamika globalisasi.
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